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Budaya, dan Jejak Peradabannya 


Apa yang lebih istimewa dari Jogja yang dibalut dengan keindahan seni dan budayanya? Sebagai 
hasil cipta, rasa, karsa, dan akal budi manusia, budaya adalah kekayaan milik bangsa-bangsa yang 
bertuah. Sudah hal yang pasti bagi anak-cucu kita untuk menjaganya tetap lestari. Apa artinya Jogja 
tanpa keraton dan abdinya, alun-alun dan masanginnya, orang-orangnya yang luhur dan keramah- 
tamahannya, serta beragam kekayaan budaya yang menjadi saksi berdirinya Kota Perjuangan ini? 


Kebenarannya, pada setiap langkah Jogja tertinggal jejak-jejak peradaban. Perkembangan zaman yang 
bertanggungjawab untuk memastikan apakah budaya yang agung dapat bertahan. Eksistensi Jogja 
tempo dululah yang sejatinya menjadikan Jogja itu nJogjani. Kesenian tradisional, kuliner khas, tempat 
ikonik dan bersejarah, hingga beragamnya mata pencaharian adalah warisan budaya yang terlampau 
berharga. Adaptasi adalah keharusan, tetapi menjaga keotentikannya juga layak diperjuangkan. 


Kenangan yang terpatri di Jogja akan selamanya tinggal. Unsur, nuansa, dan atmosfer Jogja tempo 
dulu mampu menjadi wadah refleksi dan ruang nostalgia. Lantaran, sesuatu yang pernah “hidup” akan 
selama-lamanya tumbuh. Jikalau satu per satu kata dituliskan untuk mendeskripsikan Jogja, berpuluh- 
puluh lembar pun tak akan cukup menampung keistimewaannya. Teruntuk Jogja dan budayanya, “Kau 
unik sampai kini dan kami suka”. 


Maria Oibtiyya 
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etika berkunjung ke Keraton Yogyakarta, 
Kisa kala kita dapat melihat orang- 
orang dengan pakaian khas Jawa tanpa 

mengenakan alas kaki di dalam lingkungan 
keraton. Mereka merupakan Abdi Dalem Karaton 
Ngayogyakarta Hadiningrat. Abdi Dalem memiliki 
tugas sebagai pelaksana operasional di setiap 
organisasi yang dibentuk oleh Sultan dan 
sebagai abdi budaya. Menjadi seorang abdi 
budaya berarti harus mampu memberi contoh 
bagi masyarakat untuk bertindak berdasarkan 
unggah-ungguh. Abdi Dalem umumnya selalu 
menggunakan bahasa Jawa ketika berbicara, 
berjalan berurutan depan ke belakang, dan 
menunjukkan sikap ramah serta sopan santun. 

Dasar menjadi Abdi Dalem adalah komitmen 
pribadi. Alasan utama menjadi seorang abdi 
dalem bukanlah untuk mendapatkan honor yang 
tinggi, tetapi untuk mendapatkan ketentraman 
dan kebahagiaan batin. Di samping itu, ada juga 
yang dilandasi oleh rasa terima kasih sudah 
diperbolehkan tinggal di tanah milik Sultan 
maupun karena ingin memperoleh “berkah 
dalem' sehingga akan ada saja rezeki yang 
datang. 

Abdi Dalem Keraton Yogyakarta dibagi menjadi 


dua bagian besar, yaitu Punakawan dan Kaprajan. 


Abdi Dalem Punakawan merupakan Abdi Dalem 
yang berasal dari kalangan masyarakat umum 
yang kesehariannya menjalankan tugas di dalam 
keraton. Sementara itu, Abdi Dalem Keprajan 
adalah Abdi Dalemyang berasal dari TNI, Polri, 
dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang umumnya 
telah memasuki masa pensiun dan ingin 
mengabdikan diri untuk membantu keraton. 
Sebelum secara resmi diangkat, calon Abdi Dalem 
akan menjalani proses magang selama dua tahun 
sebagai proses penilaian, mulai dari rajin atau 
tidaknya untuk sowan ke keraton, dedikasinya 
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Menilik Ragam Warn 


DI TENGAH KEN 


Oleh: Anggraini Dwiansyah, Selly Anda 


untuk mengabdi, wawasan budaya, 
bakat dan keahlian,serta latar belakang 


pendidikannya. 


Seperti dalam pemerintahan 
pada umumnya, terdapat jenjang 
kepangkatan dalam struktur organisasi 
Abdi Dalem. Setiap kenaikan 
pangkat diperoleh, maka 
semakin bertambah pula 


tugas dan tanggung 
jawab yang diemban 
olehnya dan tentunya 
disesuaikan dengan 


latar belakang 
pendidikan 


serta kecakapan 
dari Abdi Dalem 


tersebut. 
Keberadaan 
Abdi Dalem 
sangat penting. 
Tidak hanya 


untuk mendukung 
ke-berlangsungan 
segala aktivitas di 
dalam keraton, tetapi 
juga menjadi benteng 


perilaku dan budaya di 
tengah-tengah zaman yang 
semakin cepat berubah serta 
karena adanya pergeseran 
akibat dari pengaruh budaya 


asing. 


Ketertarikan warga Yogyakarta 


terhadap profesi lain 


Walaupun profesi sebagai 
Abdi Dalem cukup diminati, tetapi 
tidak banyak masyarakat yang 


a Profesi Yogyakarta 
TAJUAN ZAMAN 


resta, Wisnu Syam A./ Yesika Fieranda 


dapat menjadi Abdi Dalem,karena harus 
melewati serangkaian seleksi.yang cukup 
ketat dan kuota yang cukup sedikit. Oleh 
karena itu, warga Yogyakarta umumnya 
memiliki beragam profesi lain di berbagai 
sektor pekerjaan, terutama sektor yang 
berhubungan dengan alam. 
Daerah Istimewa 
Yogyakarta merupakan 
salah satu provinsi 
di Indonesia yang 
memiliki kondisi 
geografis dengan 
daerah dataran tinggi 
atau pegunungan 
dan lautan. Oleh 
karena itu, tidak 
mengherankan 
apabila banyak 
warga yang 
memanfaatkan 
keadaan alam 
tersebut sebagai 
sumber mata 
pencaharian. 
Dilihat dari data 
Badan Pusat 
Statistik (BPS) 
Yogyakarta 
tahun 2010, 
kebanyakan 
warganya 
memiliki mata 
pencaharian 
di bidang 
perikanan, 
perkebunan, peternakan, 
dan industri pengolahan. 
Selain karena keadaan 
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geografis, bidang tersebut juga tidak terlalu 
membutuhkan pendidikanyang.tinggi dan hanya 
mengandalkan pengalaman. Pada saat itu, warga 
berpandangan bahwa memiliki pendidikan 

yang tinggi tidaklah terlalu penting karena yang 
terpenting adalah bekerja dan menghasilkan 
uang. 

Selain itu, kondisi Yogyakarta yang merupakan 
salah satu destinasi pariwisata yang sangat 
ramai di Indonesia membuat warganya juga 
berkecimpung di bidang perhotelan dan rumah 
makan. Bidang ini dirasa memiliki nilai investasi 
dan nilai usaha yang panjang dan sangat 
menguntungkan sehingga ada banyak bangunan 
hotel dan restoran sederhana sampai berbintang 
lima. 

Bagi generasi milenial awal dan gen X, menjadi 
pegawai negeri atau tenaga pendidik merupakan 
pekerjaan yang wajib atau pekerjaan yang sangat 
dipuja. Jaminan hari tua dan gaji serta tunjangan 

yang sudah mencukupi kebutuhan membuat 
mereka sangat ingin bekerja sebagai tenaga 
pendidik, terutama pegawai negeri. Pandangan 
derajat masyarakat tentang pekerjaan ini juga 
menyebabkan pekerjaan ini cukup diminati. 


Menilik pluralnya ragam profesi di Yogyakarta 
berkat berkembangnya potensi 
Seiring dengan berkembangnya potensi 

Yogyakarta sebagai destinasi wisata, jenis 
pekerjaan yang ditekuni oleh warganya juga 
semakin beragam. Selain sektor perikanan, 
perkebunan, peternakan, industri pengolahan, 
pariwisata, dan jasa lainnya, pekerjaan di 
sektor lain, seperti sektor kerajinan dan seni 
juga banyak berkembang. Sektor kerajinan 
menghasilkan berbagai macam kerajinan khas 
budaya Yogyakarta, seperti membuat logam, 
batik, anyaman, dan wayang kulit di mana hasil 
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kerajinan banyak dijadikan cendera mata khas provinsi yang satu ini. 

Sektor seni juga masih banyak membuka lapangan pekerjaan. Hal tersebut disebabkan oleh banyak 
kesenian tradisional Yogyakarta, seperti kethoprak, wayang kulit, wayang golek, karawitan, dan 
sebagainya yang masih menjadi daya tarik tersendiri bagi banyak orang, terutama para wisatawan. 
Selain itu, Yogyakarta juga memiliki banyak sekali galeri seni yang dapat dijadikan salah satu destinasi 
kunjungan para wisatawan. Hal ini membuat Yogyakarta seolah tidak pernah kehilangan para 
senimannya, apalagi didukung dengan adanya salah satu institut seni terbesar di Indonesia, yaitu ISI 
Yogyakarta. 

Sementara itu, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Yogyakarta yang dirilis lewat website 
resminya, pada tahun 2021 tercatat bahwa mayoritas penduduk Yogyakarta yang bekerja pada lapangan 
usaha “Perdagangan Besar dan Eceran Reparasi Mobil dan Sepeda Motor”, yaitu sebanyak 489.500 
orang. Pekerjaan pada sektor ini terus mengalami peningkatan sejak tahun 2018. Hal tersebut tentunya 
masih tidak terlepas dari potensi Yogyakarta sebagai destinasi wisata sehingga meningkatkan kegiatan 
ekonomi di bidang perdagangan besar dan eceran berbagai jenis barang serta reparasi mobil dan 
sepeda motor. 


Grafik Series Data DIY Tahun 2018 s/d 2022 


600k 6. PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN REPARASI MOBIL DAN SEPEDA MOTOR 


Sumber : Badan Pusat Statistik 
Pa Pa Pa Man i. 
400k 


Satuan (Orang) 


DATA TERTINGGI 
200k 
489.500,00 
Ok 
2018 2019 2020 2021 2022 
Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 
393.305,00 412.955,00 446.907,00 489.500,00 406.860,00 


Grafik jumlah masyarakat Yogyakarta yang bekerja pada sektor “Perdagangan Besar dan Eceran 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor” dari tahun ke tahun 
Grafik: Badan Pusat Statistik DIV 


Sebaliknya, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan yang pada tahun 2018 menjadi sektor 
terbanyak yang membuka lapangan pekerjaan, jumlahnya semakin menurun dari tahun ke tahun. 
Walaupun begitu, sektor ini masih berada di posisi kedua dan kemudian disusul lapangan usaha industri 
pengolahan. 
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Grafik Series Data DIY Tahun 2018 s/d 2022 
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432.057,00 


A. PERTANIAN, KEHUTANAN, DAN PERIKANAN 


Sumber : Badan Pusat Statistik 
DIY 


DATA TERTINGGI 


470.040,00 


2019 2020 2021 2022 


414.413,00 428.974,00 406.067,00 470.040,00 


Grafik lapangan pekerjaan di Yogyakarta untuk sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. 


Grafik: Badan Pusat Statisik DIY 


Secara garis besar, jenis pekerjaan di lapangan usaha yang berhubungan.dengan pariwisata banyak 
mengalami perkembangan, tetapi pekerjaan di sektor alam juga masih menjadi lapangan usaha yang 
paling banyak ditekuni oleh warga Yogyakarta. Sementara itu, pekerjaan di bidang lain, seperti jasa, 
konstruksi, dan sebagainya jumlahnya masih fluktuatif dari tahun ke tahun. Dapat dikatakan, jumlahnya 
masih jauh dari ketiga sektor dengan jumlah pekerja terbanyak, yaitu lapangan usaha Perdagangan 
Besar dan Eceran Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, dan Industri 


Pengolahan. 


Referensi 


BAPPEDA DIY. (n.d.). List Data Dasar | Aplikasi 
Dataku. bappeda.jogjaprov.go.id. Diambil 22 

Juli 2022, dari http://bappeda.jogjaprov.go.id/ 
dataku/data dasar/index/262-penduduk-bekerja- 
menurut-lapangan-usaha?id skpd-29 


Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat. (n. d.). 
Pangkat dan Kedudukan Abdi Dalem (Blog Post). 
Diambil pada 1 Juli 2022, dari https://www. 
kratonjogja.id/abdi-dalem/2-pangkat-dan- 
kedudukan-abdi-dalem/ 


Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat. (n. d.). Tugas 
dan Fungsi Abdi Dalem (Blog Post). Diambil pada 
28 Juni 2022, dari https://www.kratonjogja.id/ 
abdi-dalem/3-tugas-dan-fungsi-abdi-dalem/ 


JURNAL POPULER SKM BULAKSUMUR | TELISIK #14 
BULAKSUMURUGM.COM 19) 9 


Telisik 2 


JEMPARINGAN: 


Seni Memanah Tradisional Bergaya Mataram 


Oleh: Annisa Fadhilah, Bernardus Vedo, Fatimah Ekawati/ Nathania Gracia 


ko: Ya: 1 KAT (Te 31 Foto: Langenastro 
2: 1 LX -4 (— x sent ad — Ng “Zn 2 , 9 - 
Aas Me 2 eh A 5 X ata 


Anak-anak berpartisipasi dalam turnamen sebagai wujud untuk melestarikan budaya olahraga 

Jemparingan. 

emparingan merupakan seni memanah tradisional Jawa bergaya Mataram. Kata “Jemparing” 
J diambil dari bahasa Jawa yang berarti anak panah. Seni memanah ini sudah ada sejak era 

Kerajaan Mataram di mana saat itu dipergunakan sebagai sarana pertahanan dalam peperangan. 
Dalam perkembangannya, Jemparingan kemudian dibawa oleh Sultan Hamengkubuwono I ke Kraton 
Ngayogyakarta Hadiningrat untuk dipelajari. Seiring berjalannya waktu, kini Jemparingan menjadi seni 
memanah yang dapat dipelajari oleh masyarakat luas terutama masyarakat di Yogyakarta. Berbeda 
dengan olahraga panahan pada umumnya, Jemparingan ini memiliki ciri khas yaitu dilakukan sembari 
duduk bersila atau bersimpuh menggunakan busur panah dan anak panah dengan bahan berupa 
bambu dan kayu. 


“Kegiatan Jemparingan biasanya dilakukan dengan menggunakan pakaian adat Jawa dan 
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Anak panah atau sering disebut jemparing yang menancap tepat pada sasaran atau sering disebut bandul 


atau wong-wongan. 


menggunakan penutup kepala yang dinamakan 
Udeng. Udeng ini memiliki arti agar pemain 
Jemparingan dapat mudeng atau paham dengan 
yang dilakukan,” jelas Pak Agung Sumedi anggota 
Paseduluran Jemparingan Langenastro. 

Pada praktiknya, Jemparingan memiliki 
teknik dasar yang perlu dipelajari terlebih 
dahulu khususnya pada Komunitas Paseduluran 
Jemparingan Langenastro, “Kami memiliki 
konsep dalam mempelajari Jemparingan ini yang 
dalam Langenastro kami sebut dengan sinau seni 
Jemparingan yang dibagi dalam lima tahap yaitu 
siaga (siyogo), siji, loro, telu, cul,” jelas Pak Agung 
Sumedi kembali. 

Tidak ada batasan khusus dalam mempelajari 
seni Jemparingan. “Syarat khusus jika ingin 
mempelajari Jemparingan itu harus senang dulu, 
jadi harus ada kemauan dan rasa tertarik akan 
jemparingan, sehingga tidak ada batasan apapun 
dalam mengikuti Jemparingan ini,” lanjut Pak 
Agung Sumedi. 

Jemparingan sendiri merupakan kegiatan 
yang tidak hanya melatih raga namun juga 
olah rasa. Selain itu seni memanah bergaya 
Mataram ini juga memperhatikan tiga unsur 


penting yaitu wirama, wiraga, wirasa. Wirama 
yang dimaksudkan yaitu dalam memainkan 
Jemparingan harus ajeg atau rutin dari tahun ke 
tahun. Sementara wiraga dimaksudkan bahwa 
Jemparingan membutuhkan keterampilan 

gerak tangan, badan, dan kejelian penglihatan, 
kemudian wirasa berarti penjiwaan dalam 
memainkan Jemparingan. Selain melatih olah 
rasa, seni Jemparingan ini juga memuat nilai-nilai 
luhur seperti melatih fokus, membentuk karakter 
sopan dan bertata krama seperti salah satu 
prinsip dalam Komunitas Langenastro yaitu tidak 
boleh melangkahi busur panah (gendewa) dan 
menghormati anggota yang lebih tua. Kemudian, 
adanya penerapan lima teknik utama secara 
berurutan dapat menciptakan karakter yang teliti 
dan detail. 

Beberapa alat yang digunakan dalam seni 
memanah bergaya Mataram ini adalah busur, 
anak panah, dan sasaran atau target. Busur 
panah dalam Jemparing disebut dengan 
gendewa yang terbuat dari bahan dasar bambu 
dan kayu (aren lanang). Busur panah ini terdiri 
dari tiga bagian yaitu Iar, cengkolak, dan 
kendheng. Ukuran gendewa pun disesuaikan 
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dengan ukuran tinggi pemiliknya dengan batasan 
tinggi dari alis hingga kaki atau dari ujung kepala 
hingga ujung kaki, sehingga gendewa ini dapat 
dikatakan sebagai alat yang bersifat pribadi. 

Alat selanjutnya adalah anak panah yang 
disebut dengan jemparing dengan bahan dasar 
bambu. Anak panah ini terdiri dari empat bagian 
berupa nyenyep yang terletak di paling atas 
berbahan dasar fiber, kemudian di bawahnya 
terdapat wulu warna-warni yang berbahan 
dasar bulu unggas, lalu deder sebagai bagian 
yang terletak antara wulu dan anak panah, serta 
bagian paling ujung adalah bedor sebagai bagian 
anak panah yang runcing. 

Tak kalah penting dari busur dan anak panah, 
alat berikutnya adalah sasaran atau target 
panahan disebut dengan bandul atau wong- 
wongan yang berbentuk silinder dengan panjang 
30 cm dan diameter 3 cm. Bahan yang digunakan 
untuk membuat bandul dapat berupa jerami, 
enceng gondok, atau pelepah pisang. Awalnya, 
wong-wongan memiliki empat warna khas yaitu 
merah, kuning, putih, dan hitam. Wong-wongan 
direpresentasikan sebagai badan manusia 
dengan warna merah paling atas sebagai kepala 
(sirah), kemudian bawahnya yang berwarna 
kuning sebagai leher (gulu), dilanjutkan bagian 
yang berwarna putih sebagai badan (awak), dan 
terakhir bagian berwarna hitam yang terletak 
di paling bawah sebagai dubur (bol). Namun, 
dikarenakan ada penyederhanaan warna, saat ini 


Foto: Langenastro 
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hanya digunakan dua warna yaitu merah (molo) 
dan putih (awak). Adapun skor paling tinggi, 
ketika pemain dapat mengenai bagian wong- 
wongan yang berwarna merah. 


Tentang Komunitas Paseduluran Jemparingan 
Langenastro: 

Komunitas Paseduluran Jemparingan 
Langenastro terbentuk pada tanggal 18 Maret 
2012, sebagai salah satu pelopor adanya 
komunitas Jemparingan di Yogyakarta. “Pada 
masa-masa awal tahun 2000-an Jemparingan 
terbagi menjadi dua komunitas, yang pertama 
dikhususkan untuk orang dalam Keraton dan 
yang kedua untuk umum namun masih sangat 
tertutup, sehingga saya berkeinginan untuk 
mengenalkan Jemparingan ini secara lebih luas 
dan menunjukkan bahwa tradisi atau seni ini 
dianggap sebagai olahraga yang keren,” ungkap 
Agung Sumedi. 

Komunitas Langenastro sendiri memiliki 
anggota semua tingkat usia baik anak-anak, 
remaja, maupun dewasa. Kegiatan Langenastro 
pun terdapat beberapa latihan rutin yang 
disebut dengan gladhen, Adapun gladhen sendiri 
terdapat “Gladhen Alit” yang diperuntukan 
bagi anak-anak dan “Gladhen Selapanan” yang 
dilakukan dalam kurun waktu selapan (35 hari) 
sekali. Selain kegiatan latihan rutin, terdapat pula 
kegiatan turnamen seperti Pakualam Cup (PA 
Cup) dan HB Cup. 


Memanah sembari duduk inilah yang membedakan Jemparingan dengan model memanah lainnya. 
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Busur panah yang sering disebut gendewa siap melepaskan anak panah dalam kompetisi Jemparingan. 
Foto: Langenastro 


“Sebenarnya dalam Jemparingan khususnya Komunitas Langenastro tidak mengenal kompetisi 
atau kejuaraan namun kami menyebutnya dengan kata titis (ahli/jitu) pada pemain Jemparingan yang 
berhasil meraih poin lebih. Kami juga tidak mengenal kata hadiah, tetapi kami menyebutnya dengan 
tanda tresna atau bebungah sebagai bentuk apresiasi atas poin yang sudah diperoleh,” ungkap Pak 
Agung Sumedi. 

Selaras dengan perkembangan zaman, seni Jemparingan perlu melakukan perubahan dari 
Jemparingan tempo dulu. Langenastro mempertahankan seni ini dengan mempromosikan Jemparingan 
kepada khalayak umum melalui praktek langsung secara terbuka atau lintas komunitas, hal ini berbeda 
dengan sebelumnya yang hanya dipromosikan melalui mulut ke mulut. Selain itu, terdapat perubahan 
lain yaitu munculnya lima teknik dasar yang terdiri atas siaga, Siji, loro, telu, cul yang muncul setelah 
tahun 2018. Sebelumnya, teknik tersebut belum diterapkan secara umum karena masih menerapkan 
pelatihan perorangan dengan cara masing-masing meskipun memiliki maksud yang sama. 

Pak Agung juga menyampaikan harapannya untuk seni Jemparingan ini. “Harapan saya sendiri 
Jemparingan dapat menjadi salah satu ikon di Jogja, serta dapat semakin dikenal oleh generasi muda 
sebagai tradisi atau seni memanah yang dianggap keren. Selain itu, selalu mengusung empat konsep 
dari Sultan Hamengkubuwono I yang terdiri dari empat nilai yaitu sawiji (totalitas/konsentrasi), greget 
(semangat), sengguh (percaya diri), dan ora mingkuh (bertanggung jawab). Kemudian, harapan lain dari 
saya yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan yaitu Jemparingan dapat menjadi salah satu cabang 
olahraga dalam PON agar tradisi ini tidak hilang,” tutur beliau. 
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Budaya dan Kesenian 
Tradisional dalam Frasa 


KEISTIMEWAAN 
JOGJA 


Oleh: Adiba, Angga, Mellyana, Najla/ Nazra 


sekali dengan citra Jogja. Bahkan, dua kata 

itu juga terbungkus dalam lagu-lagu serta 
bergaung dalam julukan yang kerap terlontar 
dari masyarakat. Namun, pernahkah kita 
membayangkan seberapa besar keistimewaan itu 
sebenarnya? 

Kali ini, kita akan melihat dari sudut 

pandang budaya dan kesenian. Keistimewaan 
Jogja memang membawa dampak positif 
pada pelestarian berbagai macam budaya 
dan kesenian tradisional. Namun, sebelum 
melangkah ke sana, ada baiknya kita mengulik 
terlebih dahulu tentang kondisi kesenian di Jogja 
saat ini. 


fe istimewa. Dua kata tersebut lekat 


Pelestari yang terbatas 

Sampai sekarang, berbagai kesenian 
tradisional di Jogja masih tetap ada dan lestari. 
“Ada Jathilan, di Kulonprogo ada Angguk, di 
Bantul Selatan ada Reog Wayang Wong, di Pleret 
ada Montro,” papar Enjang Prasetyo Wening, 
salah satu asisten peneliti di Pusat Kebudayaan 
Universitas Gadjah Mada, dalam sebuah 
percakapan dengan Tim Telisik SKM Bulaksumur. 

Dari paparan Enjang, kita bisa menilai bahwa 
kesadaran masyarakat akan eksistensi kesenian 
tradisional belum hilang. Namun, ternyata 
dari segi pelestarinya memang masih terbatas. 
“Jadi, tidak semua anggota masyarakat di situ 
(daerahnya masing-masing -red) mengetahui 
kesenian rakyat yang ada,” ujar Enjang. 

Kadar kesadaran dan pemahaman ini memang 
tidak dapat disamakan untuk semua individu. 
Mereka yang mempunyai latar belakang seni, 
seperti praktisi dan komunitas seni, cenderung 
mempunyai kesadaran dan pemahaman yang 
lebih besar terhadap kesenian. Hal ini membuat 
sebagian besar dari pelestari adalah dari 
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kelompok mereka. Sedangkan, untuk masyarakat 
biasa yang tidak memiliki latar belakang seni 
biasanya cenderung berakhir menjadi penikmat 
semata. 

Di Jogja sendiri, penggerak-penggerak seni 
masih berperan dengan adanya dukungan 
dari berbagai grup atau komunitas yang aktif 
sampai sekarang. Berdasarkan data dari Badan 
Perencanaan & Pembangunan Daerah Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Bappeda DIY), jumlah 
grup kesenian di Jogja pada tahun 2022 adalah 
sebanyak 8.826 grup. Jumlah ini tidak mengalami 


peningkatan selama tiga tahun, tetapi jumlah 
yang tetap tanpa adanya penurunan adalah 
sebuah indikasi bahwa grup-grup kesenian yang 
ada tetap dapat bertahan dan tidak mati. 


Peran balai budaya 

Komunitas-komunitas kesenian yang terdapat 
di Jogja tidak jarang mempunyai wadah, 
salah satu yang paling utamanya adalah balai 
budaya. Di kesempatan kali ini, Tim Telisik SKM 
Bulaksumur berkesempatan mewawancarai 
Andi Wisnu Wicaksono, Ketua Pamong Balai 
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Budaya Minomartani. Sejak 14 Agustus 1990, 
Balai Budaya Minomartani telah menaungi 
berbagai macam komunitas seni yang bersifat 
kontemporer maupun tradisional. “Di sini kita 
berusaha memberikan ruang pada teman-teman 
seniman untuk bisa mengekspresikan diri, untuk 
bisa menampilkan karyanya,” ujar Andi mengenai 
tujuan Balai Budaya Minomartani. 

Tidak hanya adanya dukungan dari berbagai 
komunitas dan balai budaya, pelestarian 
kesenian tradisional juga tidak dapat dilepaskan 
dari peran pemerintah Jogja sendiri. “Di 
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Daerah Istimewa Yogyakarta, pemerintah juga 
memfasilitasi,” ujar Taruna Dharmajati, asisten 
peneliti di Pusat Kebudayaan UGM. Beliau 
menjelaskan bahwa adanya peran pemerintah 
yang memfasilitasi pelestarian berbagai kesenian 
membuat kesenian-kesenian tersebut masih bisa 
hidup dan bertahan sampai saat ini. 


Hambatan dan tantangan 

Pandemi tiga tahun belakang kerap menjadi 
hambatan dan tantangan bagi banyak komunitas 
seniman. Dilansir dari Portal Berita Pemerintah 
Kota Yogyakarta, terdaftar sebanyak 283 seniman 
terdampak yang telah mengajukan bantuan ke 
Dinas Kebudayaan (Disbud) Kota Yogyakarta pada 
April 2020 lalu. 

Tidak hanya masalah pandemi yang mendesak 
berbagai kegiatan kesenian untuk beradaptasi, 
regenerasi juga menjadi salah satu tantangan 
ke depan yang perlu mendapat perhatian. 
“Memang tantangannya itu ya kita harus bisa 
kreatif,” tutur Andi dalam menanggapi masalah 
ini. “Kreatif dalam mengemas, kreatif dalam 
mengembangkan beragam hal yang mungkin 
sesuai dengan isu yang berkembang sesuai 
zaman,” tambahnya. 

Selain itu, tantangan yang tidak kalah berat 
adalah kesulitan mengatasi kesenjangan 
pemahaman tentang budaya warisan nenek 
moyang antara generasi muda dan generasi 
sebelumnya. Hal ini merupakan salah satu 
hal yang kerap diminimalisasi oleh Andi dan 
pengurus balai budaya lain melalui berbagai 
kegiatan mereka. “Kalau kita tidak berusaha 
menautkan benang merah ini, ya nanti benar- 
benar akan hilang,” tuturnya. 

Di sisi lain, Amabilita Svara, salah satu 
asisten peneliti di Pusat Kebudayaan UGM, 
mengungkapkan jika kesadaran generasi muda 
terhadap kesenian tradisional tidak bisa dipukul 
rata. “Tergantung generasi muda itu generasi 
muda yang mana,” celetuknya. Ia menerangkan 
bahwa kondisi lingkungan dan latar belakang 
pengetahuan mempunyai peran yang cukup 
berpengaruh dalam pembentukan sikap dan 
kepedulian generasi muda terhadap kesenian 
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tradisional. 

Kemudian, dalam konteks regenerasi, 
Taruna menggarisbawahi bahwa regenerasi 
harus mencakup dua hal, yaitu regenerasi 
pelaku seni dan penikmat seni. 
“Regenerasi pelaku seni baik, tetapi 
penikmat seninya tidak ada, sama 
saja. Terlebih jika penikmat seninya 
banyak, tetapi pelaku seninya 
sedikit, itu juga sebenarnya 
menimbulkan masalah,” 
paparnya. 


Jogja istimewa dan guna 
keistimewaannya 

Keistimewaan 
Jogja menjadi faktor ae 
yang berpengaruh UN 
besar terhadap 
pelestarian 
budaya dan 
kesenian 
tradisional. 
“Dari segi 


X 


XX 


PN 


pemerintahan, baik daerah maupun provinsi, 
karena adanya keistimewaan ini, jadi kesenian- 
kesenian daerahnya tetap digalakkan,” tutur 


Enjang. 
Jika dibandingkan dengan daerah lain, 

ge Jogja mempunyai keuntungan lebih, 

oleh pemerintah., Dukungan ini 

» tidak hanya dari segi program- 
@ program pelestarian, tetapi juga 

Wa pakaian tari, dan fasilitas 
lain seperti sound 
system. 
Tidak hanya itu, 
mempunyai 
privilege. 

“Yang bikin 
beda 


di mana kesenian-kesenian yang ada 
dari dukungan material, salah 
' keistimewaan 
(dengan 


dapat lebih lestari karena didukung 
satunya fasilitas Gamelan, 

daerah Jogja juga 

G membuat Jogja 


-» » 


p 
UNS 


S G3 Ilus: Angga/ Bul 


daerah lain -red), kita punya privilege istimewa,” 
ujar Amabilita. “Semua orang sudah tahu 

kita daerah istimewa, punya Kraton, masih 
berjalan, jadi pertama sudah ada validasi asumsi 
masyarakat kalau Jogja itu begini,” tambahnya. 
Hal ini membantu dalam pelestarian berbagai 
budaya dan kesenian di Jogja serta memberikan 
Jogja sorotan dari negara dan asumsi publik. 


Pentingnya menjaga 

Meskipun keistimewaan Jogja menjadi salah 
satu manfaat besar dalam proses pelestarian 
kesenian tradisional, upaya menjaga kesenian- 
kesenian itu agar terus ada harus tetap dilakukan. 
Dalam hal ini, upayanya tidak harus dengan 
menjaga wujudnya untuk tetap sama dari waktu 
ke waktu. Wujud kesenian bisa saja berubah 
sesuai dengan perkembangan zaman. Namun, 
pelestarian nilai yang terdapat di dalamnya 
adalah hal paling penting dilakukan. “Karena 
nilai, menurut saya, tidak akan lekang,” tutur 
Taruna. 

Dalam konteks menjaga kesenian tradisional, 
kita juga harus senantiasa membuang pikiran- 
pikiran negatif terhadap budaya. “Pikiran-pikiran 
negatif mengenai kebudayaan akan hilang, 
langka, tergantikan, stop-lah. Mulai untuk nggak 
usah berpikir bagaimana kalau hilang, tetapi 
berpikir gimana ini tetap ada,” ucap Amabilita. 

Lebih lanjut, Amabilita menuturkan jika 
pikiran-pikiran negatif yang berlebihan akan 
berpengaruh buruk karena sebenarnya yang 
ditakutkan itu tidak ada. Menurut Amabilita, 
ketika sebuah kesenian masih ada, yang perlu 
dilakukan adalah belajar dan mencari tahu 
tentang nilainya. Selain itu, kita juga bisa 
berpartisipasi dan mengambil peran dengan 
bergabung ke komunitas-komunitas kesenian 
yang ada. “Intinya, kita harus menyadari, 
mengetahui, dan menyukai kesenian,” pungkas 
Enjang. 
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Sate Kere Bu Suwarni yang ramai pengunjung di Pasar Beringharjo 
Foto: Nisa Asfiya/ Bul 
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TIDAK ADA GABA 
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MAKANAN KHAS JOGJA, 


Tetap Eksis di Tengah 
Menjamurnya Makanan 
Praktis 


Oleh: Vania, Afis, Nisa/ Sekar Budi 


waktu. Hingga saat ini, makanan khas Jogja 

masih terus eksis walaupun sudah berganti 
generasi. Tim Telisik SKM Bulaksumur UGM telah 
menelisik mengenai makanan tradisional khas 
Jogja yang cukup variatif dan banyak dijual baik 
di pasar tradisional maupun modern. Di antara 
beberapa makanan itu adalah Sate Kere, Kue 
Kipo, dan Tiwul. 


J ogja merupakan kota yang tak lekang oleh 


Sate Kere' 

Pada umumnya, sate direpresentasikan 
sebagai potongan daging yang ditusuk bersusun 
mengelilingi lidi kayu dan dibakar. Namun seiring 
dengan perkembangan inovasi, khususnya oleh 
produsen makanan, sate menjadi jauh lebih 
banyak ragamnya. Tidak hanya berbahan dasar 
daging, muncul variasi lain yang menjadikan 
bahan atau olahan pangan lain sebagai pokok 
dari sate. Contohnya seperti sate usus, sate paru, 
sate kulit dan masih banyak lagi. 

Dari seluruh variasi bentuk sate yang ada di 
Jogja, terdapat satu jenis sate yang fenomenal 
dan menarik perhatian turis lokal. Namanya 
adalah sate kere. Kata “kere” berasal dari 
bahasa Jawa yang merujuk pada masyarakat 
golongan bawah dalam perekonomian. Oleh 
karena itu, bahan dasar yang digunakan dalam 
sate kere khas Jogja ini adalah gajih atau lemak. 
Masyarakat dahulu mengantisipasi daging 
yang cenderung mahal dengan membuat sate 
berbahan gajih dengan harga yang lebih murah 
sehingga orang-orang dengan perekonomian 
menengah ke bawah juga bisa merasakan sate. 
Salah satu warung sate kere yang bisa Anda 
kunjungi adalah Sate Kere Bu Suwarni yang 
terletak di Pasar Beringharjo. Dengan harga 
Rp4000,00 saja, Anda bisa merasakan satu tusuk 
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2. 


Satu jenis sate paling fenomenal khas Yogyakarta inilah yang membedakanmija 
dengan jenis sate yang lain 


gajih empuk yang dibakar dengan kecap dan 
rempah. 


Kue Kipo 

Beralih dari Pasar Beringharjo, kini makanan 
khas tradisional yang akan diulas berasal dari 
daerah pengrajin perak, Kotagede. Makanan ini 
disebut Kue Kipo. Kue ini berbahan dasar tepung 
ketan, tepung beras, santan dan daun pandan 
yang menciptakan warna hijau. Sedangkan 
isiannya menggunakan lelehan gula merah dan 
kelapa parut. Kue Kipo paling banyak ditemui di 
Pasar Kotagede. Kemasannya berupa mika plastik 
bentuk segi empat dan dialasi dengan daun 
pisang. Makanan ini banyak menjadi incaran turis 
lokal. 

Sama seperti sate kere, eksistensi kue kipo 
juga bertahan lama. Konon, kue tersebut sudah 
ada sejak masa Kerajaan Mataram. Makanan 
ini disajikan oleh rakyat jelata kepada para 
bangsawan. Saat mencicipi rasanya, para 
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bangsawan terkejut dan menanyakan namanya, 
Dalam bahasa Jawa “Iki apa?” yang berarti 

“ini apa?” hingga disingkat menjadi Kipo. Nah, 
makanan untuk bangsawan pada masanya, loh, 
wajib dicoba, nih! 


Tiwul 

Makanan unik yang dapat dikategorikan 
dalam makanan 'berat' sekaligus 'ringan' adalah 
Tiwul atau masyarakat Jawa pada umumnya 
menyebutnya dengan 'Sego Tiwul'. Dalam kamus 
bahasa Jawa modern, tiwul diambil dari kata 
“setiti, atau teliti” agar tidak “awul-awulan' atau 
berantakan. 

Bahan dasar tiwul itu gaplek (tepung 
singkong) yang dihaluskan sampai butirannya 
sebesar nasi kemudian dikukus hingga matang. 
Ada dua alternatif penyajian tiwul, yang pertama 
adalah dijadikan cemilan legit dengan tambahan 
siraman gula merah cair atau dapat juga disajikan 


12 
Si Nisa Asfiya/ Bul 
AN: 


dengan berbagai lauk seperti gereh layur atau 


ikan asin, sambal, serta berbagai macam sayuran. 


Dewasa kini ragam kuliner berbahan dasar 

tiwul semakin menjamur, salah satunya adalah 
kue tiwul atau bolu tiwul yang bercita rasa legit 
dengan taburan gula halus dan parutan kelapa di 
atasnya. 

Konon, tiwul merupakan penyelamat pada 
masa penjajahan Jepang bagi rakyat yang 
tertindas. Pada masa itu terjadi krisis pangan 
besar-besaran yang menyebabkan rakyat 
khususnya penduduk wilayah tandus seperti 
Gunung Kidul, Wonogiri, dan Pacitan tidak dapat 
mengonsumsi beras sebagai kebutuhan pokok. 
Kurangnya stok beras menyebabkan harga 
beras yang melambung dan akhirnya memaksa 
rakyat mencari alternatif untuk bertahan hidup. 
Singkong akhirnya menjadi pilihan sebagai 
panganan kaya karbohidrat yang dapat dijadikan 
sebagai substitusi beras. Tiwul juga disebut 
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dapat menjadi solusi bagi orang-orang yang 
ingin menurunkan berat badan. Jumlah kalori 
tiwul per-100 gram-nya berkisar pada angka 
121 kkal sedangkan untuk nasi pada takaran 
yang sama mengandung kalori sebesar 175 kkal. 
Sayangnya, makanan ini hanya dapat ditemukan 
pada kota-kota tertentu saja dan belum dikenal 
secara luas oleh masyarakat Indonesia. Namun 
jika anda tertarik untuk mencicipi hidangan unik 
ini anda dapat mengunjungi kota-kota di selatan 
Yogyakarta seperti Gunung Kidul dan Wonosari. 
Bagaimana? Tertarik untuk mencicipi sajian 
khas Yogyakarta? Mengutip dari lirik lagu Aditya 
Sofyan-Sesuatu di Jogja, mungkin mantra yang 
berhasil menyihir jutaan orang untuk kembali 
mengunjungi kota ini salah satunya adalah 
karena kulinernya yang beragam, dengan makna 
filosofis dan nilai sejarah yang agung. 


Hi 


turis lokal " 


: 
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WAJAH BARU MALIOBORO: 


Penghilangan Ciri Khas atau 
Peningkatan Kualitas? 


Oleh: Fira N. Marsaoly, Aini Nugraheni, Yesika Fierananda/ Dimas S. 


alioboro telah menjadi primadona 
M pariwisata yang paling terkenal di 

Yogyakarta. Ungkapan “tidak afdol 
kalau mengunjungi Yogyakarta tanpa pergi ke 
Malioboro” telah menjadi pemikiran yang paten 
di kalangan masyarakat, khususnya wisatawan 
lokal dan mancanegara. Selama ini, Malioboro 
telah menjadi saksi bisu sejarah perkembangan 
Kota Yogyakarta dan dikenal pula sebagai sentra 
pedagang kaki lima (PKL) yang menjajakan 
aneka oleh-oleh khas Yogyakarta. Wisatawan 
akan dengan mudah menemukan jajanan yang 
mereka inginkan ketika sedang berjalan-jalan di 
sepanjang pinggiran jalan Malioboro. 

Keberadaan PKL di Malioboro tersebut telah 

ada sejak lama, yakni sekitar tahun 1970-an, 
bahkan menurut Liputan6.com (27/01), Malioboro 
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sudah menjadi pusat perdagangan sejak tiga 
abad yang lalu. Hal tersebut tercipta berkat 
pemahaman masyarakat bahwa Malioboro 
adalah pusat perekonomian atau pasar sehingga 
siapa saja boleh datang untuk berniaga. Akan 
tetapi, kebijakan pemerintah Yogyakarta untuk 
merelokasi PKL di Malioboro pada awal tahun 
2022 membuat penampakan sepanjang jalan 

ini menjadi sangat berbeda dibandingkan 
sebelumnya. Tidak ada lagi PKL yang memenuhi 
jalan. Oleh karena itu, di satu sisi hal itu membuat 
jalanan ini lengang dan seperti ada yang kurang, 
tetapi di sisi lain menampakkan ruang Malioboro 
yang lebih tertata. Untuk mengulas fenomena ini 
lebih lanjut, tim penelitian dan pengembangan 
SKM UGM Bulaksumur melakukan jajak pendapat 
terhadap 69 responden yang terdiri dari 


pedagang kaki lima dan pengunjung 
Malioboro untuk mengetahui respons dan 
pendapat dari mereka terhadap perubahan 
wajah Malioboro ini. 


Dua Wajah Berbeda: Apakah Kenyaman Masih 
Sama? 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, secara 
kasat mata, wajah Malioboro berubah drastis. 
Hal ini tampak dari letak parkiran yang berbeda, 
trotoar bebas pedagang, jalanan tanpa gerobak, 
sampai letak tempat sampah sekalipun dapat 
terlihat perbedaannya. Dengan kondisi bersih 
dan tertata, para pejalan kaki dan pengunjung 
lebih enjoy menikmati area Malioboro apalagi 
bersama keluarga dan teman sejawat. Untuk 
mengukur tingkat kenyamanan, tim membagi 
penilaian menjadi dua faktor, yakni dari segi 
kebersihan dan ketertiban. Secara persentase, 
7196 pengunjung lebih merasa nyaman dengan 
ketertiban dan kebersihan wajah baru Malioboro. 
Ini didukung dengan alasan area Malioboro 
yang sekarang lebih nyaman dinikmati oleh 
pengunjung yang notabenenya berjalan kaki, 


Kai 


Kondisi terbaru jalanan Malioboro 
Foto: Aini Nugraheni/ Bul 


memiliki spot-spot khusus untuk ber-selfie karena 
tidak diganggu kendaraan, jalanan lebih tertata 
rapi, dan yang paling utama memberikan ruang 
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bagi wisatawan yang beristirahat. 

Kondisi ini berbanding terbalik dengan wajah 
Malioboro sebelum dilakukan relokasi yang 
diketahui sekarang telah diisi para pedagang di 
Teras | dan Teras II kawasan Malioboro. Sebanyak 
29Yo pengunjung mengaku mereka lebih nyaman 
dengan Malioboro yang dulu. Hal ini karena 
mereka merasa kurang mendapatkan kekhasan 
Malioboro begitu direlokasi (66,796), suasana 
menjadi sepi karena tidak ada pedagang di 
sepanjangjalan (55,690), jauh untuk menemukan 
pedagang karena telah terpusat di dua tempat 
(44,490), harga yang menjadi lebih mahal (5,696), 
dan tidak menemukan perbedaan dengan 
berbelanja di pasar lain ketika setelah direlokasi 
(5,690). Selain itu, sebanyak 55,6Y6 pengunjung 
juga beranggapan bahwa Malioboro yang lama 
lebih erat dengan sejarah dan filosofi tempo 
dulu. Kemudian, pedagang, sebagai pelaku 
usaha yang bahkan telah turun-temurun 
berjualan di area Malioboro, mengaku tingkat 
kenyamanan sebelum relokasi jauh lebih baik. Ini 
didukung dengan 42.990 responden menyatakan 
kebersihan Malioboro dan sebanyak 71,46 orang 
menyatakan ketertiban pedagang lebih baik. 
Meskipun terdapat perbedaan pendapat yang 
signifikan, ciri khas Malioboro tempo doeloe 
masih terlihat apalagi nuansa budaya lama dan 
baru dikolaborasikan menjadi satu pelengkap 
sehingga memberikan kenyamanan bagi para 
pengunjung. 


Ciri Khas Malioboro: Apakah Masih Tetap Ada? 

Selama ini, Malioboro menyambut kedatangan 
wisatawan asing maupun lokal dengan jejeran 
PKL yang memenuhi sepanjang ruas jalan. Hiruk 
pikuk teriakan para pedagang yang menjajakan 
dagangannya langsung berkumandang di 
telinga dan membentuk ciri khas tersendiri dari 
tempat wisata ini. Kenangan itulah yang terbesit 
di kepala begitu melihat Malioboro yang telah 
mengubah wajahnya secara total. Perubahan 
tersebut membawa pertanyaan: apakah ciri khas 
Malioboro yang telah dikenal orang selama ini 
masih tetap ada? 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan 
terhadap sejumlah wisatawan, sebanyak 56,496 
menjawab bahwa ciri khas Malioboro masih tetap 
ada meskipun keberadaan PKL telah direlokasi. 
Mereka berpendapat bahwa wisatawan masih 
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Kondisi lorong di Teras II Malioboro. | 
— 1 Foto: Yesika Fierananda/ Bul 
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tetap bisa menemukan keberadaan PKL di Teras 
| dan II. Ini adalah sebuah bentuk transformasi 
baru menuju Malioboro yang lebih nyaman dan 
aman bagi wisatawan. Beberapa yang lain juga 
mengatakan bahwa ciri khas Malioboro bukanlah 
tentang para PKL, tetapi mengenai tempat dan 
bangunan pertokoan yang telah ada sejak zaman 
dahulu kala, jalanan yang luas, pasar malam, dan 
transaksi jual beli serta tawar menawar. 
Sementara itu, sebanyak 43,60 wisatawan 
beranggapan bahwa relokasi PKL menyebabkan 
ciri khas Malioboro menjadi hilang. Hal tersebut 
karena mereka telah mengenal Malioboro 
sebagai jalanan yang dipenuhi oleh pedagang. 
Bagi kebanyakan mereka, pengalaman melewati 
para pedagang di tengah padatnya suasana 
dari ujung selatan ke utara, transaksi dan tawar 
menawar, serta suasana hectic di antara teriakan 
orang-orang adalah suatu kerinduan dan ciri khas 
tersendiri bagi Malioboro sebelum dilakukannya 
relokasi PKL. 


Pemindahan ke Teras: Bagaimana Nasib Para 
Pedagang? 

Lengangnya lorong depan pertokoan di Jalan 
Malioboro, menandakan berpindahnya pedagang 
secara menyeluruh. Para PKL di Malioboro secara 
bersama dipindahkan ke dua lokasi berbeda di 
Jalan Malioboro yaitu Teras I dan Teras II. Lokasi 
Teras I berada di sisi selatan Malioboro, terletak 
persis di seberang barat Pasar Beringharjo. 
Sementara itu, Teras II berlokasi di sisi utara yang 
bersebelahan dengan DPRD DIY. Pembagian 
pedagang ke dua lokasi berbeda ini mayoritas 
dilakukan secara acak oleh manajemen. 
Berdasarkan hasil riset yang berkaitan dengan 
sistem penempatan, 85,7Yo pedagang menjawab 


ma Ad F3 1 
Kondisi Teras I Malioboro 
Foto: Yesika Fierananda/ Bul 
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melalui plottingan dan 14,390 memilih sendiri. 
Setelah ditelisik lebih jauh, ternyata terdapat 
politik kecil-kecilan di antara para pengurus 
paguyuban pedagang Malioboro. Mereka yang 
memilih lokasi berjualannya sendiri adalah 
pengurus-pengurus paguyuban pedagang 

yang sudah terlebih dahulu mengetahui detail 
informasi pemindahan. Sayangnya, jenis fasilitas 
yang diberikan ke Teras II sedikit timpang 
dengan Teras I, berdasarkan hasil riset, mereka 
menyebutkan bentuk dan ukuran kios memiliki 
perbedaan. Hal ini karena lokasi Teras II hanyalah 
penampungan sementara yang akan digunakan 


Kondisi Teras II Malioboro 
Foto: Aini Nugraheni/ Bul 


untuk 2 tahun ke depan. 

Kondisi kebersihan area dagang sebelum 
relokasi mendapat rata-rata 3,14 dan setelah 
relokasi 2,85. Kemudian, kondisi ketertiban 
pedagang sebelum relokasi mendapat skor 
rerata 3,57 dan setelah relokasi sebesar 3. Hal 
ini disinyalir karena kondisi pedagang yang 
lebih memilih fokus memikirkan dagangannya 
daripada memperhatikan area dagang. Sebab, 
setelah berpindah ke area relokasi, pendapatan 
semua responden menurun. Bahkan, terdapat 
pedagang yang mengalami penurunan 
pendapatan lebih dari 5096. Salah satu responden 
dari Teras Il menyebutkan, bahwa sebelum 
relokasi, omset hariannya mampu mencapai 
1,5 juta rupiah. Namun, kini omset tersebut 
hanya berada pada kisaran 200 ribu rupiah saja. 
Semua responden memberikan tanggapan 
bahwa pemindahan PKL ke Teras Malioboro ini 
kurang tepat karena terkesan terlalu terburu- 
buru dengan kurangnya fasilitas dan rendahnya 
kelayakan tempat. Selain itu, akibat dari relokasi 
tersebut, terjadi juga penurunan omset penjualan 
dan ketimpangan jumlah pengunjung antar Teras. 
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Kisah Kecil 
DI MALAM JOGJA 


Oleh: Naraya Sumaniaka/ Yesika Fierananda 


kebimbangan. Walaupun siangnya harus berpeluh menikmati serangan panas terik matahari, 

sorenya bisa saja hujan badai yang “awet” sampai malam. Tak pernah ada yang tau apa yang 
bisa Anda temukan saat berkeliling di gelap malamnya Jogja. Bisa saja Anda merasakan ketenangan 
menyusuri gemerlap cahaya di Malioboro, ataupun kesenangan saat memenuhi perut lapar saat makan 
lesehan di Jalan Pancasila. Akan tetapi, Anda bisa saja waswas saat melewati jalan sepi dengan aksi 
kriminalitas jalanan (baca: klitih) yang bersembunyi di balik gelapnya: Di tengah dinginnya malam Jogja 
pascahujan deras, aku beruntung dapat merasakan kehangatan tiada bandingnya. 


M alam itu sangat dingin. Jogja di tengah tahun ini terbiasa dengan pola cuaca yang penuh 


Saat itu pukul 23.15 WIB. Aku mencapai 
titik kemumetan tertinggi saat menghadapi 
: UAS. Akhirnya aku memutuskan untuk berke- 
liling di sekitar untuk menenangkan kepala. 
Jalandemi jalan kususuri, merasakan sensasi 
4 angin dingin menghempas tubuh ini mungkin 
| bisa membuatku tenang: Di dalam perjalanan- 
ku, aku melihat ada cahaya dari lampu'ATM 
dan payung-payung yang berjejer. Hati ini.telah 
mengalahkan rasa takut, memanggil untuk 
menghampiri ada apa di balik payung-payung 
"| itu. Tak kusangka, ternyata ada banyak.ne- 
nek-nenek yang sedang tertidur lelap. 


Mbah Sarmini, 73 tahun, yang baru saja 
selesai salat adalah seorang tukang panggul 
bersama teman-temannya yang sudah berusia 
senja. Mereka berasal dari Bantul dan Kulon 
Progo di mana jaraknya begitu jauh dari Pasar 
Beringharjo. Mereka mulai mengangkut ba- 
rang-barang dari truk naik ke pasar dari jam 
3subuh dan selesai jam 6 sore sehingga tak 
ada pilihan selain.tidur di pinggir.pasar untuk 
menghemat waktu. Sesekali mereka pulang 
membawa uang untuk menghidupi keluargan- 
ya. Tak ada penghasilan yang menentu, kendati 
sehari mendapatkan seratus ribu rupiah sudah 
sangat bersyukur. Dengan beralas karung dan 
beratap payung, mereka sudah di sini sejak 
lulus SD. 
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Keriput muka yang kian renta tertutupi dengan senyum tawa manis dan kera- 
mahan. Mereka menerima kehadiranku, memberikanku tempat duduk untuk berceng- 
kerama dengan mereka, bahkan memberiku minum. Tak ada yang bisa kuberikan 
selain sebagai teman untuk diajak bicara, bernostalgia dengan masa lampau serta 
perubahan yang dirasakan setelah pandemi. Dalam setiap perbincanganku dengan 
mereka, aku seperti melihat mendiang nenekku yang dulunya juga bekerja sebagai 
tukang suwun di Bali, sama seperti mereka. 


Di dingin dan gelapnya Jogja, 
aku bisa menemukan kehangatan dan 
Cahaya diantara mata sayu mereka, 
para perempuan perkasa yang berusaha 
untuk berdaulat secara ekonomi. Di saat 
perjalananku pulang, aku merenung. 
Bukankah Jogja adalah pelopor Kota Ra- 
mah Lansia? Lansia yang ramah sudah 
tentu kurasakan, tetapi kota yang ramah 
kepada mereka masih sulit kulihat. 


ccc.cococococococococococac.c.cc.c.cca 
00.0.00.00000050050050050000005000500.0.0.52...5.. 


Foto: Naraya/ Bul 


JURNAL POPULER SKM BULAKSUMUR | TELISIK “14 
BULAKSUMURUGM.COM 2 1 


Jogja Banget 


KARENA AKU PENGEN NGAJAKIN KAMU 
BELI RONDE, NASI KUCING, 
JAJANAN PASAR DAN 
KULINER LAINNYA 


Ilus: Tiara/ Bul 
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HABIS INI 
GIMANA 
KALAU KITA 


HUH? 
KENAPA KOK 
TIBA-TIBA? 


OUT OF 
NOWHERE.. 


SEKALIAN BISA WISATA 
KE KERATON ATAU 
MALIOBORO 


WIH SERU 
BANGET 
TUH! 


COUNT ME IN! 


KE JOGJA... 


WAH, KIRA-KIRA MAKAN DIMANA 


"MUNGKIN CAFE FANCY... 
ATAU FOODCOURT 
INSTRAGRAMMABLE? 


YANG KAMU 
PEGANG ITU 
NAMANYA 
SATE 
USUS 


NANTI AKU 
BUNGKUS 
6 SATE 
LAGI 
YA 


Ilus: Tiara/ Bul 


COBAIN DEH, 
RASANYA 
GURIH 


SIKAT AJA, 
ASAL 
BAYARNYA 
SENDIRI- 
SENDIRI 
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Foto: Nisa Asfiya/ Bul 


“Setiap pertemuan pasti ada perpisahan" 


Pepatah yang sering terdengar ini mungkin dapat menggambarkan tentang Yogyakarta. Kota yang 
menyambut para mahasiswa tetapi juga mengucap “sampai jumpa' saat pulang ke kampung halaman. 
Yogyakarta, si pengucap rindu dengan jalanannya yang khas bersama suasana malam angkringan 
pembawa keunikan. Seperti kata Joko Pinurbo, “Jogja terbuat dari rindu, pulang, dan angkringan.” 


Pertemuan hangat dengan kota perjuangan pada era sekarang telah melewati berbagai kisah dengan 
beragam budaya, serta telah sempat mengucap salam perpisahan dengan “Jogja Tempo Doeloe”. 
Namun, perpisahan ini adalah perpisahan istimewa yang akan selalu berdampingan dengan rindu yang 
sama dan suasana yang tak jauh berbeda. 


Beberapa lembar kenangan monokrom di tahun 1900-an telah membawa banyak sekali sejarah 

dan kenangan nostalgia di dalamnya. Mulai dari beragam budaya serta kuliner sebagai pembangkit 
nafsu makan hingga tempat penuh kejutan sebagai sarana healing, seperti kata para remaja. Atraksi 
kesenian di Jogja yang memanjakan mata juga tidak kalah menarik perhatian yang sarat akan makna. 
Tak luput jua para pekerja keras pencari nafkah yang tidak mengenal kata menyerah meskipun mata 
pencahariannya sempat terancam. 


“Ku percaya selalu ada sesuatu di Jogja...,” penggalan refrain lagu Sesuatu di Jogja tak pernah 
bosan untuk dilantunkan ataupun didengarkan karena faktanya memang selalu ada yang istimewa 
di Yogyakarta. Dengan dari kota yang kembali ramai akan fenomena klitih, kondisi masyarakat yang 
berubah pascapandemi, serta cerita sejarah yang terus ditulis, selalu ada yang istimewa dan tak 
membuat bosan para wisatawan untuk selalu kembali dan mengagumi Yogyakarta. 


Ramada Aziizan Hagimaa 


3 (OA. POPULER SKM BULAKSUMUR | TELISIK “14 
BULAKSUMURUGM. COM 


Foto: $ 
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“Jogja selalu punya caranya sendiri untuk, 
membuat hati tetap ingin singgah.” 
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